
CASSOWARY volume 8(2): April 2025: 22 - 28 

ISSN : 2614-8900 

E-ISSN : 2622-6545 

©Program Pascasarjana Universitas Papua, https://pasca.unipa.ac.id/ 
 

22 
 

Aspek biologi kepiting bakau (Scylla sp.) di Perairan Teluk Bintuni, Papua 

Barat  
 

Biological aspects of mangrove crab (Scylla sp.) in the waters of Bintuni Bay, West Papua 

 

Bayu Pranata1*, Aradea Bujana Kusuma2, Ida Lapadi1, Ridwa Sala2, Yunita Ayamiseba3, 

Andi Fajeriani Wyrasti4 

 
1*)Jurusan Perikanan, Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan, Universitas Papua 

2)Jurusan Ilmu Kelautan, Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan, Universitas Papua 
3)Program Studi Manajemen Sumberdaya Perairan, Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan, 

Universitas Papua 
4)Jurusan Pendidikan Matematika, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Papua,  

Jl. Gunung Salju, Amban, Manokwari, 98314, Indonesia 

 

Email: b.pranata@unipa.ac.id  

 

Disubmit: 14 Mei 2024, direvisi: 6 Februari 2025, diterima: 09 April 2025 

 

Doi : 10.30862/casssowary.cs.v8.2.300 

 

ABSTRACT: The waters of Bintuni Bay have potential mangrove crab (Scylla sp.) resources. Mud 

crabs are aquatic biota that have high economic value. Information about the biological aspects 

of mangrove crabs in the waters of Bintuni Bay is still very minimal. This research aims to examine 

the size structure, growth patterns, condition factors and gon-ad maturity level (TKG) of mud crabs 

in the waters of Bintuni Bay. The research was carried out from May to July 2023. The research 

results showed that the average carapace width and weight of male mud crabs were 13.6 cm and 

553.2 grams. Meanwhile, the average size of the shell width and weight of female mud crabs is 

12.5 cm and 284.1 grams. The average size of mangrove crabs caught is included in the catchable 

category (KKP Ministerial Regulation No. 16 of 2022). The growth pattern of male mud crabs is 

isometric (b = 3.15), while the growth pattern of female mud crabs is negative allometric (b = 

2.12). The condition factor values for male and female mud crabs are 1.01 and 1.03. The results of 

TKG observations showed that 78.4% of female crabs were in TKG I and II, meaning that 50% of 

the shrimp caught had not yet reached TGK III and IV at the time of the research. 
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PENDAHULUAN 

Kepiting bakau (Scylla sp.) merupakan 

sumberdaya perikanan ekonomis penting di 

perairan Teluk Bintuni. Komoditas perikanan 

tersebut merupakan target utama penangkapan 

oleh nelayan lokal. Badan Pusat Statistik (BPS) 

Kabupaten Teluk Bintuni mencatat pada Tta-

hun 2023, produksi kepiting bakau di Kabu-

paten Teluk Bintuni mencapai 32,7 Ton.  

Ekosistem pesisir Kabupaten Teluk Bin-

tuni tertutup oleh hutan mangrove. Luas seba-

ran hutan mangrove yaitu 260.289 hektar 

(8.92% dari total luas hutan mangrove di Indo-

nesia) (WWF-ID dan SEA Project, 2017). 

Ekosistem mangrove berperan sebagai habitat 

bagi kepiting bakau, ekosistem mengrove me-

nyediakan tempat berlindung, mecari makan, 

pemijahan dan pembesaran (Isdianto et al., 

2022). 
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Informasi tentang aspek biologi kepiting 

bakau dapat menjelaskan tentang pola pertum-

buhan kepiting bakau, habitat kepiting bakau 

dan produktivitas perairan secara umum. Infor-

masi tentang faktor kondisi dapat digunakan 

untuk membandingkan kesejahteraan suatu 

spesies antar populasi dan menggambarkan sta-

tus fisiologis ikan yang dipengaruhi oleh faktor 

eksternal dan internal (Rodriguez et al., 2017; 

Karar et al., 2017). Perubahan lingkungan dan 

ketersediaan makanan dapat mempengaruhi 

pola pertumbuhan populasi ikan (Dewiyanti et 

al., 2020). Informasi tentang Tingkat Kematan-

gan Gonad (TKG) dapat digunakan untuk 

menentukan musim pemijahan, lokasi pemija-

han dan ukuran layak tangkap. 

Saat ini, informasi tentang aspek biologi 

kepiting bakau di perairan Teluk Bintuni masih 

sangat minim. Beberapa peneliti sebelumnya 

yang mengkaji tentang kepiting bakau di 

perairan Teluk Bintuni seperti yang dilakukan 

oleh Fahrizal et al., (2021); Abidin et al., 

(2022); Kantun et al., (2022); Andayani et al., 

(2022); Kantun dan Darius (2023). Penelitian 

terbaru yang dilakukan oleh Refideso et al., 

(2023), penelitian tersebut lebih fokus 

mengkaji tentang pola pertumbuhan dan laju 

mortalitas kepiting bakau di perairan Teluk 

Bintuni. Berdasarkan pada hal tersebut, maka 

penelitian tentang aspek biologi kepiting bakau 

di perairan Teluk Bintuni perlu dilakukan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

struktur ukuran, pola pertumbuhan, faktor kon-

disi dan tingkat kematangan gonad (TKG). 

 

MATERI DAN METODE  

Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelitian dilaksanakan mulai dari bulan 

Mei sampai Juli 2023. Lokasi penelitian yaitu 

Perairan Kabupaten Teluk Bintuni Provinsi Pa-

pua Barat (Gambar 1). Pengamatan parameter 

penelitian dilakukan di Laboratorium Sum-

berdaya Akuatik Fakultas Perikanan dan Ilmu 

Kelautan Universitas Papua. 

 

 
Gambar 1. Peta lokasi penelitian ( ) 

 

Teknik Pengambilan Data 

Teknik pengambilan data penelitian yaitu 

menggunakan teknik probability sampling. 

Sampel yang terkumpul dilakukan pengukuran 

panjang total menggunakan penggaris dan pen-

gukuran berat individu menggunakan tim-

bangan digital elektronik dengan ketelitian 0,01 

gr. 

Analisis Data 

Analisis data dilakukan untuk menge-

tahui struktur ukuran, pola pertumbuhan, faktor 

kondisi dan tingkat kematangan gonad (TKG).  

a. Struktur Ukuran 

Struktur ukuran panjang karapas dan berat 

kepiting bakau dideskripsikan untuk 

mendapatkan ukuran minimum, maksimum 

dan rerata. Data disajikan dalam bentuk tabel 

dan grafik batang. 

b. Hubungan Panjang-Berat Kepiting Ba-

kau 

Analisis hubungan panjang berat 

menggunakan rumus Effendie (2002), yaitu:  

W= a Lb 
Keterangan: 

W : Berat Kepiting 

(gram) 

a : intercept 

L : Lebar Karapas 

(mm) 

b : slope 

c. Faktor Kondisi 

Dengan diketahuinya pola pertumbuhan 

maka dapat dilakukan perhitungan faktor 

kondisi relatif yang menggambarkan kem-

ontokan ikan mengikuti Effendie (2002) 

dengan rumus umum: 

Kn = W/aLb 
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Keterangan: 
aLb : Hubungan Panjang-Berat  

W : Berat Kepiting Bakau (gram) 

  

d. Tingkat Kematangan Gonad (TKG) 

Pengamatan TKG dilakukan dengan meru-

juk pada klasifikasi skala kematangan gonad 

dari Poovachiranon (1992). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Struktur Ukuran Kepiting Bakau  

Kepiting jantan yang tertangkap mem-

iliki ukuran berat yang berkisar antara 274 – 

892 gram sedangkan berat kepiting betina 

berkisar antara 129 – 506 gram. Menurut Anam 

et al (2018) kepiting S. serrata jantan memiliki 

sifat seksualitas dimorfisme, dimana kepiting 

jantan cenderung menjadi lebih berat dibanding 

kepiting betina pada lebar karapas yang sama. 

Ukuran berat kepiting bakau yang boleh 

ditangkap diatur dalam permen KKP No. 16 Ta-

hun 2022 tentang Perubahan Atas Peraturan 

Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor 17 Ta-

hun 2021 tentang Pengelolaan Lobster (Panu-

lirus spp.), Kepiting (Scylla spp.), dan Rajun-

gan (Portunus spp.) di Wilayah Negara Repub-

lik Indonesia. Ukuran lebar karapas kepiting 

bakau boleh ditangkap adalah > 12 cm dan tidak 

dalam kondisi bertelur. Berdasarkan peraturan 

tersebut, 89,5% kepiting bakau jantan dan 

85,1% betina yang tertangkap selama penelitian 

telah masuk dalam kategori ukuran layak 

tangkap. 

Ukuran lebar karapas kepiting bervariasi, 

lebar karapas kepiting jantan berkisar antara 

10,2 – 16 cm, sedangkan lebar karapas kepiting 

bakau betina berkisar antara 12 – 15 cm (Tabel 

1). Ukuran lebar kerapas kepiting yang 

ditemukan di perairan Teluk Bintuni lebih besar 

bilang dibanding dengan yang tertangkap di 

perairan Kendal, Jawa Tengah (81 – 130 mm) 

(Tiurlan et al., 2019), Karangsong, Indramayu 

(60 - 139 mm) (Sanur et al., 2021) dan Kupang 

Tengah, Kabupaten Kupang (10,25-121,05 

mm) (Beku et al., 2021). Perbedaan ukuran 

udang di beberapa lokasi dapat disebabkan oleh 

perbedaan alat tangkap, kondisi lingkungan, 

dan tekanan penangkapan ikan (Olin et al., 

2018).  

Distribusi ukuran lebar karapas kepiting 

jantan yang banyak tertangkap berada pada kis-

aran 13,5 – 14,4 cm (Gambar 2). Kepiting ba-

kau betina yang banyak tertangkap berada pada 

kisaran lebar karapas 11,5-12,4 cm (Gambar 3). 

Kepiting bakau dikatakan telah dewasa kelamin 

jika memiliki ukuran lebar karapas > 100 mm 

(Wijaya et al., 2010). Berdasarkan hal tersebut, 

maka sebagian besar kepiting bakau jantan dan 

betina yang tertangkap selama penelitian telah 

mencapai ukuran dewasa.  

Pola Pertumbuhan Kepiting Bakau 

Pola pertumbuhan kepiting jantan dan 

betina dapat dianalisis melalui hubungan pan-

jang kerapas dan berat kepiting. Hubungan pan-

jang dan berat kepiting tersaji pada Gambar 4 

dan 5. Berdasarkan analisis hubungan panjang 

kerapas dan berat kepiting jantan, diperoleh 

persamaan W = 0,14L3,15, sedangkan kepiting 

betina diperoleh persamaan W = 1,34L2,12. Ber-

dasarkan pada hal tersebut, maka pola pertum-

buhan kepiting jantan yaitu isometric, se-

dangkan kepiting betina yaitu allometrik 

negatif. Menurut Muttaqin et al. (2016), per-

tumbuhan allometrik negatif menunjukkan 

bahwa pertambahan lebar karapas lebih cepat 

dibandingkan pertambahan berat tubuh kepit-

ing. Sedangkan isometrik menunjukkan per-

tumbuhan yang seimbang antara berat dan pan-

jang karapas. Tingginya nilai parameter per-

tumbuhan (b) pada penelitian ini diduga 

disebabkan adanya ketersediaan makanan yang 

baik dari segi kuantitas dan kualitas dalam 

menunjang pertumbuhan kepiting, kondisi hab-

itat dan faktor lingkungan yang sesuai (Tiurlan 

et al., 2019). 

Faktor Kondisi  

Hasil perhitungan nilai faktor kondisi 

kepiting jantan dan betina tersaji pada Gambar 

6 dan 7. Hasil analisis nilai rata-rata faktor kon-

disi kepiting jantan dan betina yaitu 1,01 dan 

1,03. Menurut Effendie (2002), tubuh kepiting 

dikatakan gemuk jika mempunyai nilai factor 

kondisi berkisar 3-4, sedangkan tubuh kepiting 

pipih jika nilai factor kondisi berkisar 1-2.  

Tingkat Kematangan Gonad (TKG) Kepit-

ing Betina 

Hasil penelitian menunjukan bahwa 78,4 

% kepiting betina berada pada TKG I dan II 

(Gambar 8). Sedangkan 21,6 % berada pada 

TKG III dan IV. Rerata berat dan lebar karapas 
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kepiting TKG I dan II yaitu 263 gr dan 12 cm. 

Sedangkan rerata berat dan lebar karapas kepit-

ing bakau TKG III dan IV yaitu 360,8 gr dan 

13,5 cm. Periode bulan Mei-Juli menunjukkan 

bahwa 78,4% kepiting betina belum mencapai 

tingkat kematangan gonad III dan IV. Hal ter-

sebut mengindikasikan bahwa puncak pemija-

han tidak terjadi pada bulan Mei dan Juli. Hasil 

penelitian Tiurlan et al. (2019), menunjukkan 

pada bulan Januari-Maret tingkat kematangan 

gonad kepiting bakau di dominasi oleh TKG II.  

 

Tabel  1. Struktur ukuran lebar kerapas dan berat kepiting  

Parameter 
Jumlah 

Sampel 

Parameter Pengamatan 

Lebar (cm) Berat (cm) Nilai Rata-Rata 

Max Min Max Min 
Lebar (cm) 

Karapas 
Berat (gr)  

Kepiting Jantan 124 16 10,2 892 274 13,6 553,2 

Kepiting Betina 148 15 12 506 129 12,5 284,1 

 

 
Gambar 2. Distribusi ukuran lebar karapas kepiting jantan

 
Gambar 3. Distribusi ukuran lebar karapas kepiting betina 
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Gambar 4. Grafik hubungan panjang-berat 

kepiting jantan 

 

 
Gambar 5. Grafik hubungan panjang-berat kepiting 

betina 

 

 
Gambar 6. Faktor kondisi kepiting jantan 

 

 
Gambar 7. Faktor kondisi kepiting betina 

 

 Gambar 8. Persentase TKG kepiting betina

KESIMPULAN 

a. Kepiting jantan yang tertangkap memiliki 

ukuran rata-rata lebar karapas 13,6 cm 

dengan berat rata-rata yaitu 553,2 gr. 

Sedangkan pada kepiting betina rata 

panjang karapas yaitu 12,5 dengan berat 

rata rata 284,1 gr. Ukuran tersebut masuk 

dalam kategori ukuran layak tangkap 

menurut permen KKP No. 16 Tahun 2022. 

b. Analisis hubungan panjang – berat 

menunjukkan pola pertumbuhan kepiting 

jantan yaitu isometric (b > 3) dan pola 

pertumbuhan kepiting betina adalah 

allometrik negatif (b < 3). 

c. Hasil analisis nilai rata-rata factor kondisi 

(Kn) kepiting jantan dan betina yaitu 1,01 

dan 1,03. Nilai FK ≥ 1 menunjukkan 

https://pasca.unipa.ac.id/
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bahwa kondisi pertumbuhan dari kepiting 

jantan dan betina yang baik. 

d. Periode bulan Mei-Juli menunjukkan 

bahwa 78,4% kepiting betina belum 

mencapai tingkat kematangan gonad III 

dan IV. 
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